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ABSTRAK 

 

Aini, Annisa Nur. 2025. Mengungkap Suara Subaltern: Dominasi Tiongkok 

dalam Novel Permulaan Sebuah Musim Baru di Suriname (Kajian 

Poskolonialisme). Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan 

Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dr. Asep Abbas 

Abdullah, M.Pd. (II) Novia Adibatus Shofah, S.S., M.Hum. 

 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penindasan yang 

dilakukan bangsa penjajah dan bentuk perlawanan kaum subaltern sebagai 

pemberontakan atas perlakuan tidak manusiawi pada novel Permulaan Sebuah 

Musim Baru di Suriname karya Koko Hendri Lubis. Novel tersebut mengisahkan 

para pekerja kontrak dari Hindia Timur di Suriname yang mendapat 

ketidakadilan, terutama diskriminasi Tiongkok yang dominan sebagai fokus 

utama penceritaan. Belanda sebagai pihak superior menggunakan kekuasaannya 

bertindak semena-mena terhadap kaum subaltern. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengungkap bagaimana bentuk penindasan penjajah terhadap subaltern, 

bagaimana bentuk perjuangan kelompok Tiongkok dalam memerangi konflik 

internal negaranya, dan bagaimana bentuk perlawanan kelompok Tiongkok 

terhadap bangsa penjajah dalam novel Permulaan Sebuah Musim Baru di 

Suriname.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena sosial dari sudut pandang subjek peneliti. Sumber data 

diperoleh dari novel Permulaan Sebuah Musim Baru di Suriname karya Koko 

Hendri Lubis. Pengumpulan data menggunakan teknik analisis dokumen dengan 

pengkajian teks pada novel yang menunjukkan isu kaum subaltern di tengah-

tengah masa kolonialisme. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan teori 

poskolonialisme Gayatri C. Spivak yang fokus terhadap konsep subaltern. 

Subaltern bukan hanya orang yang terpinggirkan secara ekonomi, sosial, maupun 

geografis, tetapi juga yang tidak bisa menyuarakan pengalaman atau kondisi 

mereka karena dikendalikan oleh kelompok penguasa atau pihak kolonial. 

Hasil penelitian menunjukkan kaum subaltern mengalami berbagai bentuk 

penindasan di antaranya, sikap antipati, kekerasan verbal dan fisik, diskriminasi 

hak, hingga aksi pembunuhan. Selain itu, menunjukkan perjuangan kelompok pro-

revolusi memberantas tindak kejahatan dan perusakan bangunan yang dilakukan 

kelompok anti-revolusi dalam konflik internal Tiongkok. Serta, bentuk 

perlawanan kelompok Tiongkok terhadap penjajah dengan membunuh tokoh-

tokoh Belanda dan merusak gudang-gudang pertambangan bauksit yang menjadi 

tempat penindasan. Meskipun subaltern berhasil melakukan penyerangan, tetap 

tidak mengakhiri penindasan yang diterima, justru berujung pada pembunuhan 

tokoh-tokoh subaltern Tiongkok. Struktur sosial dan politik yang menindas tetap 

bertahan, sehingga suara subaltern teredam dalam narasi sejarah yang 

dikendalikan oleh kekuatan kolonial. 

 

Kata Kunci: Dominasi; Poskolonialisme; Spivak; Subaltern; Tiongkok.  
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ABSTRACT 

 

Aini, Annisa Nur. (2025). Revealing Subaltern Voices: Chinese Domination in the 

Novel The Beginning of a New Season in Suriname (Postcolonial Studies). 

Indonesian Literature Department, Faculty of Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Dr. Asep Abbas Abdullah, M.Pd. (II) 

Novia Adibatus Shofah, S.S., M.Hum.  

 

The study aims to describe the forms of oppression carried out by the 

colonial nation and the form of resistance of the subaltern as a rebellion against 

inhumane treatment in the novel Permulaan Sebuah Musim Baru di Suriname by 

Koko Hendri Lubis. The novel tells the story of contract workers from the East 

Indies in Suriname who experience injustice, especially discrimination by the 

dominant Chinese as the main focus of the story. The Dutch as the superior party 

use their power to act arbitrarily against the subaltern. Therefore, this study will 

reveal the form of oppression of the colonialists against the subaltern, the form of 

struggle of the Chinese group in fighting the internal conflict of their country, and 

the form of resistance of the Chinese group against the colonial nation in the novel 

Permulaan Sebuah Musim Baru di Suriname. 

This study uses qualitative methods to understand and explain social 

phenomena from the perspective of the research subject. The data source was 

obtained from the novel Permulaan Sebuah Musim Baru di Suriname by Koko 

Hendri Lubis. Data collection used document analysis techniques with text studies 

in the novel that showed the issue of subalterns in the midst of colonialism. While 

the data analysis technique used Gayatri C. Spivak's postcolonial theory which 

focuses on the concept of subalterns. Subalterns are not only people who are 

marginalized economically, socially, or geographically, but also those who cannot 

voice their experiences or conditions because they are controlled by the ruling 

group or colonial party. 

The results of the study show that the subaltern experienced various forms 

of oppression, including antipathy, verbal and physical violence, discrimination of 

rights, and even murder. In addition, it shows the struggle of the pro-revolutionary 

group to eradicate crime and destruction of buildings carried out by the anti-

revolutionary group in the internal conflict in China. As well as, the form of 

resistance by the Chinese group against the colonialists by killing Dutch figures 

and destroying bauxite mining warehouses that were the place of oppression. 

Although the subaltern succeeded in carrying out the attack, it still did not end the 

oppression the received, instead it led to the murder of Chinese subaltern figures. 

The oppressive social and political structure persist, so that the voices of the 

subaltern are muffled in the historical narrative controlled by colonial powers. 

 

Keywords: Chinese; Domination; Postcolonialism; Spivak; Subaltern. 
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